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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang teori atau bentuk komunikasi 

terkait dalam penelitian ini serta akan menggunakan studi literatur yang relevan 

yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun penelitian ini. 

“Tinjauan pustaka adalah proses umum yang kita lalui untuk mendapatkan 

teori lebih dahulu. Mencari kepustakaan yang terkait dengan tugas, lalu 

menyusunnya. Kajian pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis, 

penemuan dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan 

dengan masalah penelitian.” (Ardianto 2010:37) 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam kajian pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap 

serta pembanding yang relevan sehingga penulisan penelitian ini lebih 

memadai.  

Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka berupa 

penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai 

perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai subjek-subjek tertentu, 

sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah hal yang 

wajar dan untuk saling melengkapi. Dengan demikian, peneliti mendapatkan 
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rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding sehingga penulisan skripsi 

ini lebih memadai untuk memperkuat kajian pustaka berupa penelitian yang 

ada. 

Adapun ringkasan penelitian-penelitian relevan yang dijadikan sumber 

referensi terkait kajian dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Uraian 

Peneliti 

Nurul Huda Lisda Yuniawati 
Della Pancawati 

Nugrahini 

 Tesis Skripsi  Skripsi 

Universitas Universitas Indonesia Universitas Komputer 

Indonesia Bandung 

Universitas Komputer 

Indonesia Bandung 

Tahun 2012 2011 2014 

Judul STUDI 

FENOMENOLOGI: 

PENGALAMAN 

CACHEXIA PASIEN 

KANKER STADIUM 

LANJUT DAN 

KELUARGA YANG 

MERAWAT DI RS 

KANKER 

DHARMAIS 

JAKARTA 

GAYA KOMUNIKASI  

GURU PENDIDIKAN 

ANAK USIA DINI (PAUD) 

WARNASARI  DALAM 

BERKOMUNIKASI   

DENGAN PESERTA 

DIDIK   

(Studi Deskriptif Mengenai 

Gaya Komunikasi Guru 

Pada Anak Usia Dini Di 

PAUD Warnasari 

Antapani Kidul)   

GAYA 

KOMUNIKASI 

GURU 

PLAYGROUP DI 

GYMBOREE   

KIDSVILLE DAN 

BAKTI ASIH  

(Studi Kasus Pada 

Guru Di Playgroup 

Gymboree Kidsville 

Dan Bakti Asih 

Dalam 

Proses Belajar 

Mengajar Bahasa 
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Inggris) 

Metode 

Penelitian 
Kualitatif Kualitatif Kuantitatif 

Tujuan 

Penelitian 

1. Untuk 

mengeksplorasi 

pengalaman 

cachexia pada 

pasien dan 

keluarga dengan 

kanker stadium 

lanjut di RS 

Kanker Dharmais 

Jakarta  

1. Untuk mengetahui 

Gaya Directive guru 

dalam berkomunikasi 

dengan peserta 

didiknya.  

2. Untuk mengetahui 

Gaya Authoritative 

guru dalam 

berkomunikasi 

dengan peserta 

didiknya.  

3. Untuk mengetahui 

Gaya Tolerant and 

authoritative guru 

dalam berkomunikasi 

dengan peserta 

didknya.  

4. Untuk mengetahui 

Gaya Repressive 

guru dalam 

berkomunikasi 

dengan peserta 

didknya.  

5. Untuk mengetahui 

Gaya Drudging guru 

dalam berkomunikasi 

dengan peserta 

didknya.  

1. Untuk 

Mengetahui 

Komunikasi 

Verbal Orang Tua 

dan Guru Dalam 

Memotivasi Anak 

Tunagrahita di 

SLB Bagian C 

Merpati Jakarta 

Pusat. 

2. Untuk 

Mengetahui 

Komunikasi Non 

Verbal Orang Tua 

dan Guru Dalam 

Memotivasi Anak 

Tunagrahita di 

SLB Bagian C 

Merpati Jakarta 

Pusat. 

3. Untuk 

Mengetahui 

Hambatan 

Komunikasi 

Orang Tua dan 

Guru Dalam 

Memotivasi Anak 

Tunagrahita di 

SLB Bagian C 

Merpati Jakarta 

Pusat. 
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6. Untuk mengetahui 

Gaya Komunikasi  

Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini 

(PAUD) Warna Sari  

Dalam 

Berkomunikasi 

Dengan Peserta 

Didik. 

Sumber: Peneliti 2016 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris 

berasal dari kata latin communis yang berarti “sama”, communico, 

communicatio, atau communocare yang berarti membuat sama (to 

make common). Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu 

makna atau suatu pesan dianut secara sama, jadi secara garis besarnya, 

dalam suatu proses komunikasi haruslah terdapat unsur-unsur 

kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau pengertian. 

Dalam definisi singkat, komunikasi merupakan proses 

penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada 

komunikan, namun seiring perkembangan zaman dalam 
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berkomunikasi siapapun bisa menjadi komunikator maka dari itu 

dikenallah istilah partisipan. 

Pengertian komunikasi harus ditinjau dari dua sudut pandang, 

yaitu komunikasi dalam pengertian secara umum dan pengertian 

secara paragdimatik, sehingga akan menjadi jelas bagaimana 

pelaksanaan teknik komunikasi itu. 

Pengertian komunikasi secara umum setiap orang yang hidup 

dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati 

senantiasa terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah 

sebagai konsekuensi hubungan sosial (social relations). Masyarakat 

paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu 

sama lain yang karena berhubungan menimbulkan interaksi social 

(social interaction). Terjadinya interaksi disebabkan interkomunikasi 

(intercommunication). 

Pada hakikatnya komunikasi adalah “pernyataan antar manusia”, 

dimana ada proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk tujuan 

tertentu. 

Pada proses interaksi, komunikasi telah menjadi bagian yang 

tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi 

merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam 

kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena “setiap masyarakat 

manusia, baik primitif maupun modern, berkeinginan 
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mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 

melalui komunikasi.” (Rakhmat : 2008). 

Pernyataan tersebut, didukung pula dengan pernyataan lain, 

yaitu: “sembilan puluh persen kehidupan manusia dilakukan dengan 

berkomunikasi.” (Soesanto, 1989: 2) 

Dari dua pernyataan tersebut, tergambarkan bagaimana 

komunikasi menjadi salah satu kebutuhan manusia yang hakiki, dan 

menjadi ajang sekaligus sarana penyampaian gagasan dan isi kepala 

kepada orang lain. 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan 

pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Harold Laswell 

dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in 

Society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 

komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says 

What In Which Channel To Whom With What Effect? 

Paradigma Laswell di atas menunjukan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

itu, yakni: 

- Komunikator (communicator, source, sender) 

- Pesan (message) 

- Media (channel, media) 

- Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 
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- Efek (effect, impact, influence) 

Jadi, berdasarkan paradigm Laswell tersebut, komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. 

Menurut Willbur Scram dalam buku yang ditulis oleh Tomm 

Suprapto, bahwasannya komunikasi berarti umum (Commo) atau bersama. 

Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha 

menumbuhkan suatu kebersamaan (Commones) dengan seseorang. Yaitu 

kita berusaha membagi informasi, ide atau sikap (Suprapto, 2009: 5) 

Beragamnya definisi mengenai komunikasi menuntun kita untuk lebih 

mengenal komunikasi secara konseptualisasi, dimana komunikasi terdiri 

dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan oleh Wenburg dan 

Wilmot (Mulyana, 2000: 61-68):  

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah 

Komunikasi sebagai tindakan satu arah merupakan suatu 

pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi 

yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang 

(atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang 

lainnya baik secara langsung atau melalui media). Jadi 

komunikasi dianggap sebagai proses linear yang dimulai dari 

pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran atau tujuannya. 
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2. Komunikasi sebagai interaksi 

Komunikasi sebagai interaksi menyeratakan komunikasi dengan 

proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. 

Seseorang menyampaikan pesan baik verbal atau nonverbal, 

seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau 

menganggukkan kepala. Komunikasi sebagai interaksi 

dipandang lebih dinamis daripada komunikasi satu arah. Namun 

pandangan ini masih membedakan para peserta sebagai 

pengirim dan penerima karena masih berorientasi pada sumber 

yang bersifat mekanis dan statis. 

3. Komunikasi sebagai transaksi 

Komunikasi sebagai transaksi, dalam konteks ini komunikasi 

adalah suatu proses personal karena makna atau pemahaman 

yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. Komunikasi 

bersifat dinamis, lebih sesuai untuk komunikasi tatap muka yang 

memungkinkan pesan atau respon verbal dan nonverbal bisa 

diketahui dengan langsung, konsep ini tidak membatasi 

komunikasi sebagai komunikasi yang disengaja atau respon 

yang dapat diamati. Komunikasi dilihat sebagai proses dinamis 

yang berkesinambungan mengubah perilaku-perilaku pihak yang 

berkomunikasi. 
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2.1.2.2  Unsur Komunikasi 

Komunikasi adalah salah satu faktor yang tidak bisa dipisahkan 

dari kehidupan setiap manusia, karena tanpa komunikasi kita tidak 

dapat bertindak ke manapun dengan siapapun. 

Bertolak dari paradigma Harold D. Lasswell menunjukan bahwa 

komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan 

sebagai berikut ”Who Says What in Which Channel to Whom With 

What Effect?” (Effendy, 2003:10) yaitu: 

1. Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan atau mengirm 

pesan kepada khalayak karena itu komunikator biasa di sebut 

pengirim, sumber, source, atau encoder. (Cangara,2011:81) 

2. Pesan 

Pesan (massage) dalam komunikasi tidak lepas dari simbol dan 

kode, karena pesan yang di kirim oleh komunikator kepada 

penerima terdiri atas rangkaian simbol dan kode baik secara 

verbal maupun non verbal.(Cangara,2011:93). 

3. Media 

Media adalah alat atau sarana yang di gunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. 

(Cangara,2011:119) 
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4. Komunikan 

Komunikan biasa di sebut dengan penerima, sasaran, pembaca, 

pendengar, penonton, pemirsa, decoder, atau khalayak. 

Komunikan dalam studi komunikasi bisa berupa individu, 

kelompok, dan masyarakat. (Cangara,2011:135) 

5. Efek 

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan dan di lakukan sebelum dan sesudah 

menerima pesan. (Cangara,2011:147). 

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada 

empat fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu: 

1. Menginformasikan (to inform) 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwayang 

terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain,serta segala 

sesuatu yang disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate) 

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan 

komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pemikirannya 

kepada orang lain sehingga orang lainmendapatkan informasi 

dan ilmu pengetahuan. 



24 
 

 
 

3. Menghibur (to entertain) 

Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan 

komunikasi, pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk 

menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence) 

Adalah fungsi mempengaruhi setup individu yang 

berkomunikasi, tentunya berusaha Baling mempengaruhijalan 

pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusahamerubah sikap 

dan tingkah laku komunikan sesuai denganapa yang diharapkan. 

(Effendy, 2004:8). 

Sedangkan menurut William I Gorden yang dikutip oleh Deddy 

Mulyana dalam buku ilmu komunikasi suatu pengantar menyatakan 4 

(empat) fungsi komunikasi yaitu : 

1. Komunikasi Sosial 

Bahwasannya komunikasi itu penting untuk membangunkonsep 

diri, aktualisasi diri, kelangsungan hidup,memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, memupuk 

hubungan dan memperoleh kebahagiaan. 

2. Komunikasi Ekspresif 

Bahwasannya komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan 

mempengaruhi orang lain namun dapat dilakukan sejauh 
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komunikasi bisa menjadi instrument untuk menyampaikan 

perasaan-perasaan/emosi kita. 

3. Komunikasi Ritual 

Bahwasannya komunikasi yang menampilkan perilaku tertentu 

yang bersifat simbolik dan berkomitmen untuk kembali pada 

tradisi keluarga, suku, bangsa, negara,ideology dan agama. 

Komunikasi ritual ini erat kaitannyadengan komunikasi 

ekspresif. 

4. Komunikasi Instrumental 

Bahwasannya komunikasi ini memiliki beberapa tujuan umum 

seperti menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah 

sikap,  keyakinan, perilaku dan menghibur. Komunikasi sebagai 

instrumental untuk membangun suatu hubungan begitu pula 

sebaliknya. Komunikasi sebagai instrument berfungsi untuk 

mencapai tujuan pribadi dan pekerjaan baik yang berjangka 

pendek atau panjang. (Mulyana, 2010 : 5 – 38). 

2.1.2.4 Konteks Komunikasi 

Menurut Deddy Mulyana dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu 

Pengantar, komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruang hampa 

sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu.  

Secara luas, konteks komunikasi di sini berarti semua faktor-

faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari: 
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1. Aspek bersifat Fisik, seperti: iklim, suhu, cuaca, bentuk 

ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta 

komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan. 

2. Aspek Psikologis, seperti: sikap, kecenderungan, prasangka dan 

emosi para pesera komunikasi. 

3. Aspek Sosial, seperti: norma kelompok, nilai sosial, dan 

karakteristik budaya. 

4. Aspek Waktu, yaitu kapan berkomunikasi. (Devito, 2011:30). 

 

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi 

berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang 

terlibat dalam komunikasi. Sehingga dikenal adanya komunikasi 

dengan diri sendiri (intrapersonal communication), komunikasi diadik 

(dyadic communication), komunikasi antarpribadi (interpersonal 

communication), komunikasi kelompok kecil (small group 

communication), komunikasi publik (public communication), 

komunikasi organisasi (organization communication), dan komunikasi 

massa (mass communication). (Mulyana, 2010: 69-70) 

2.1.2.5 Tujuan Komunikasi 

Apapun yang dilakukan seseorang akan bermuara pada hasil 

akhir yang hendak dicapai. Jadi karena komunikasi yang dipahami 

sebagai suatu proses maka sudah barang tentu ada tujuan yang hendak 

dicapai. Guna memperoleh pemahaman tentang komunikasi, berikut 

ada beberapa pendapat pakar komunikasi mengenai tujuan 

komunikasi. 
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Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi 

adalah: 

1. Perubahan sikap (to change the attitude) 

2. Mengubah opini opini/pendapat/pandangan (to change the 

opinion) 

3. Mengubah perilaku (to change the behavior) 

4. Mengubah masyarakat (to change the society) (2003: 55) 

Untuk lebih memahami tujuan komunikasi, Ruslan menyatakan 

tujuan komunikasi sebagi berikut: 

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. 

Maksudnya apakah kita menginginkan orang lain untuk 

mengerti dan memahami apa yang kita maksud. 

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung 

gagasan kita. dalam hal ini tentu cara penyampaian akan 

berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan 

informasi atau pengetahuan saja. 

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar 

mereka mau bertindak. (2003: 11). 
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2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi 

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antar pribadi adalah proses pertukaran informasi 

diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau 

biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui 

balikannya. (Muhammad, 2014:158-159) 

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. 

Lebih lanjut, Devito (2011) mengatakan: 

“Komunikasi antar pribadi adalah penyampaian pesan oleh satu 

orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok 

kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang 

untuk memberikan umpan balik segera.” (Effendy, 2003:30) 

Pada hakekatnya komunikasi antar pribadi adalah komunikasi 

antar komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap 

paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku 

seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus 

balik bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan 

komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, 

komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif 

atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat memberikan 

kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya. (Sunarto, 

2011:13) 
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2.1.3.2 Klasifikasi Komunikasi Antar Pribadi 

Redding yang dikutip Muhammad (2014:159-160) 

mengembangkan klasifikasi komunikasi antar pribadi menjadi 

interaksi intim, percakapan sosial, interogasi atau pemeriksaan dan 

wawancara. 

a. Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman baik, 

anggota famili, dan orang-orang yang sudah mempunyai ikatan 

emosional yang kuat. 

b. Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan 

seseorang secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka 

penting bagi pengembangan hubungan informal dalam 

organisasi. Misalnya dua orang atau lebih bersama-sama dan 

berbicara tentang perhatian, minat di luar organisasi seperti isu 

politik, teknologi dan lain sebagainya. 

c. Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang 

yang ada dalam kontrol, yang meminta atau bahkan menuntut 

informasi dari yang lain. Misalnya seorang karyawan dituduh 

mengambil barang-barang organisasi maka atasannya akan 

menginterogasinya untuk mengetahui kebenarannya. 

d. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi antar pribadi 

dimana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya 

jawab. Misalnya atasan yang mewawancarai bawahannya untuk 

mencari informasi mengenai suatu pekerjaannya. 
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2.1.3.3 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antar pribadi mempunyai beberapa tujuan. Di sini 

akan dipaparkan 5 (lima) tujuan, antara lain : 

a. Menemukan diri sendiri 

b. Menemukan dunia luar 

c. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti 

d. Mengubah sikap dan tingkah laku 

e. Untuk bermain, kesenangan, dan untuk membantu. 

(Muhammad, 2014:165-168) 

 

2.1.4 Tinjauan Tentang Gaya Komunikasi 

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari sehingga 

menjadi komunikasi yang efektif, di mana kedua belah pihak yaitu antara 

komunikator dan komunikan ada feedback. Gaya komunikasi guru dalam 

berkomunikasi dengan peserta didiknya dapat menyebabkan anak dapat 

mempengaruhi perilaku anak usia dini yang berada dibawah bimbingan 

guru. Setiap orang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal tersebut mempengaruhi 

seseorang dalam cara berkomunikasi baik dalam bentuk perilaku maupun 

perbuatan atau tindakan. Cara berkomunikasi tersebut disebut gaya 

komunikasi. Gaya komunikasi adalah cara atau pola yang ditampilkan oleh 

komunikator untuk mengungkapkan sesuatu (menyampaikan pesan, ide, 

gagasan) baik melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya ketika 
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berkomunikasi dengan komunikan (Suryadi, 2004:33). Gaya komunikasi 

dapat dilihat dan diamati ketika seseorang berkomunikasi baik secara verbal 

(bicara) maupun nonverbal (ekspresi wajah, gerakan tubuh dan tangan serta 

gerakan anggota tubuh lainnya). Berbagai gaya komunikasi yang digunakan 

orangtua berbeda-beda, meskipun terkadang ada persamaan.  

Proses sosialisasi anak dalam lingkungan sosial dan keluarga  sangat 

dipengaruhi oleh pola komunikasi   diterapkan oleh guru dalam mendidik 

peserta didiknya. Guru yang mempunyai komunikasi yang baik dengan 

peserta didiknya maka dapat menciptakan hubungan yang harmonis 

sehingga perkembangan kepribadian anak baik. Proses komunikasi yang 

dilakukan guru  untuk mendidik peserta didiknya dipengaruhi oleh gaya 

komunikasi. 

Gaya komunikasi adalah suatu kekhasan yang dimiliki setiap orang 

dan gaya komunikasi antara orang yang satu dengan orang lainnya berbeda. 

Perbedaan antara gaya komunikasi antara satu orang dengan yang lain dapat 

berupa perbedaan dalam ciri-ciri model dalam berkomunikasi, tata cara 

berkomunikasi, cara berekspresi dalam berkomunikasi dan tanggapan yang 

diberikan atau ditunjukkan pada saat berkomunikasi. 

Menurut Norton dalam Richmond (1992: 146) gaya komunikasi 

adalah interaksi yang dilakukan oleh seseorang secara verbal maupun non 

verbal, atau ciri khas seseorang dalam mempersepsikan dirinya ketika 

berinteraksi dengan orang lain.   
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Gaya komunikasi antara satu orang dengan yang lain dapat berupa 

perbedaan dalam ciri-ciri atau model, tata cara, dan cara berekspresi dalam 

berkomunikasi. Ketika seseorang berkomunikasi, ia tidak hanya 

memberikan informasi namun kita juga menyajikan informasi dalam bentuk 

tertentu kepada orang lain dan bagaimana memahami serta menanggapi 

suatu pesan.  

Norton dalam Richmond (1992: 146) mengklasifikasikan gaya 

komunikasi individual menjadi sepuluh macam, yakni:  

a. dominant style adalah gaya dimana seseorang memegang kontrol pada 

sebuah situasi sosial, 

b. dramatic style adalah gaya dimana seseorang mampu menghidupkan 

sebuah pembicaraan, 

c. contentious style adalah gaya dimana seseorang gemar berargumentasi 

untuk menantang orang lain, 

d. animated style adalah gaya dimana seseorang lebih banyak 

menggunakan komunikasi non verbal, 

e. impression leaving style adalah gaya dimana seseorang cenderung 

membuat komunikasi yang mudah diingat dan menimbulkan kesan, 

f. relaxed style adalah gaya dimana seseorang tidak mudah 

menunjukkan sikap yang gegabah dan cenderung santai, 

g. attentive style adalah gaya dimana seseorang selalu berempati dan 

mendengarkan lawan bicaranya dengan seksama, 
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h. open style adalah gaya dimana seseorang sangat terbuka dalam sebuah 

pembicaraan, jujur dan cenderung blak-blakan, 

i. friendly style adalah gaya dimana seseorang bersikap ramah dan selalu 

bersikap positif terhadap orang lain, 

j. precise style adalah gaya dimana seseorang selalu meminta untuk 

dihargai dan cenderung mau membicarakan hal-hal yang penting saja.  

Sewaktu-waktu, seseorang dapat menggunakan open style dan 

dramatic style. Oleh karenanya, seseorang dapat memilih untuk 

menggunakan gaya yang berbeda-beda pada saat berinteraksi dengan orang 

lain. Gaya komunikasi dapat dimodifikasi atau dirubah. Seseorang bisa saja 

belajar untuk menggabungkan beberapa tipe gaya komunikasi agar 

perilakunya lebih interaktif. Kemampuan untuk mengubah gaya komunikasi 

ini adalah kunci untuk peningkatan komunikasi.  

 

2.1.4.1 Gaya Komunikasi (Pimpinan) 

Manusia mengucapkan atau menulis kata-kata untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan yang memotivasi, menyatakan 

belas kasihan, menyatakan kemarahan, menyatakan pesan, agar suatu 

perintah cepat dikerjakan. Semua kombinasi ini adalah “gaya 

komunikasi”, gaya yang berperan untuk menentukan batas-batas 

tentang kenyataan dunia yang sedang dihadapi, tentang relasi dan 

sesama, tentang hubungan dengan suatu konsep tertentu. 

Keterampilan komunikasi melalui “gaya komunikasi”, 



34 
 

 
 

mengisyaratkan kesadaran diri pada level yang tinggi. Setiap orang 

mempunyai “gaya komunikasi” yang bersifat personal, yang 

merupakan gaya khas seseorang didalam berkomunikasi. Sehingga 

gaya komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu kepribadian yang 

terdapat didalam diri setiap manusia yang sukar untuk diubah. 

Keterampilan berkomunikasi melalui “gaya komunikasi” 

mengisyaratkan kesadaran diri pada level paling tinggi. Untuk 

memahami gaya berkomunikasi maka setiap orang harus berusaha 

menciptakan dan mempertahankan gaya komunikasi personal sebagai 

ciri khas pribadinya. Gaya itu sendiri merupakan suatu kepribadian 

yang terdapat pada setiap diri manusia. Sehingga kata sulit sangatlah 

pas ketika dihadapkan untuk mengubah “gaya komunikasi” itu sendiri. 

Hal tersebut dikarenakan memaksa seseorang untuk mengubah “gaya 

komunikasi” yang dimilikinya tidaklah gampang karena “gaya 

komunikasi” itu sendiri telah melekat pada kepribadian seseorang. 

Berbicara mengenai gaya komunikasi pada dasarnya terdapat 

dalam setiap jenis atau bentuk komunikasi. Gaya komunikasi antar 

pribadi berbeda dengan gaya komunikasi melalui media massa 

(komunikasi massa). Perbedaan itu dikarenakan komunikasi antar 

pribadi mempunyai aspek-aspek teknis yang berkaitan dengan 

pengaruh faktor-faktor psikologi seperti faktor kognitif maupun 

afektif. Sementara itu, gaya komunikasi massa mempunyai aspek-
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aspek teknis yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor sosiologis 

atau antropologis, psikologi massa dan teknologi komunikasi. 

Dalam kerangka komunikasi antar pribadi itulah manusia 

berkomunikasi dengan (sekurang-kurangnya) tiga gaya (meskipun 

secara aktual setiap orang bisa saja mempunyai hampir seribu “gaya 

komunikasi” yang berbeda), tetapi semua komunikasi selalu dilakukan 

secara:   

1. Visual 

Komunikasi yang dilakukan secara visual ketika kita berjumpa 

dengan seseorang yang disebut sebagai visual person maka 

mereka selalu berkomunikasi dengan bantuan gambar, dan 

grafik. Sebagai contoh “lihatlah”, “pandanglah” sehingga yang 

ada di dalam kosakata mereka dapat diartikan “saya melihat apa 

yang anda katakan”, “saya menggambarkan bahwa dipertemuan 

ini ada diskusi hebat”. 

2. Auditory 

Komunikasi yang dilakukan secara auditory person ketika kita 

berkumpul dengan beberapa orang tentunya dalam hal auditory 

person mereka akan menggunakan suara untuk berkomunikasi. 

Sebaai contoh hear digunakan untuk menjelaskan I hear ya!. 

Mereka berbicara dengan suara yang moderat dan dengan irama 

tertentu seperti alunan musik. 
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3. Kinesika  

Komunikasi yang dilakukan secara kinesthetic person, dimana 

ketika kita berjumpa dengan seseorang, maka mereka 

menggunakan peradaban dan berbuat suatu tindakan tertentu 

untuk berkomunikasi. Sebagai contoh, “eyes contact dan hold” 

yang digunakan pada saat berkomunikasi dengan frekuensi suara 

perlahan. 

Berarti setiap individu memiliki variasi preferensi “gaya 

komunikasi” dan orang lain yang dalam prakteknya manusia tidak 

hanya mengandalkan satu gaya berkomunikasi tetapi lebih dari satu. 

(Alo: 2011: 308) 

Seperti yang telah dijelaskan pada pemaparan gaya komunikasi 

sebelumnya dimana secara umum gaya merupakan sikap, gerakan, 

tingkah laku, gerak-gerik yang terangkum didalam kepribadian diri 

manusia dalam hal ini seorang pimpinan di suatu organisasi. Seorang 

pimpinan akan memiliki sekumpulan gaya yang digunakan untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai. Gaya 

komunikasi yang digunakan oleh seorang pimpinan di sini 

menggambarkan kombinasi perilaku antara gaya yang telah menjadi 

kepribadiannya dan gaya seorang pimpinan  yang memiliki tiga pola 

dasar yakni mementingkan hubungan kerja sama, mementingkan 

pelaksanaan tugas dan hasil yang dapat dicapai, yang merupakan gaya 
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dasar yang pada dasarnya harus dilakukan oleh seorang pimpinan 

dalam suatu organisasi.  

Bentuk gaya komunikasi yang pada dasarnya dilakukan oleh 

seorang pimpinan secara umum yakni sebagai berikut: 

1. Mengarahkan 

Gaya ini sama dengan gaya otokratis dimana bawahan 

mengetahui secara persis apa yang diharapkan dari mereka. 

2. Mendukung 

Pimpinan bersifat ramah terhadap bawahan sehingga tidak 

adanya kecanggungan mengenai jenjang jabatan atau hirarki. 

3. Berpartisipasi 

Pimpinan selalu berusaha untuk menanyakan hasil kerja 

karyawan dan memberikan kebebasan untuk menerima ide 

ataupun saran yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

organisasi. 

4. Berorientasi Terhadap Tugas 

Pimpinan menyusun serangkain tujuan yang menantang 

bawahannya sehingga dari keempat tipe di atas pada akhirnya 

gaya kepemimpinan dibagi dalam dua dimensi, yaitu dimensi 

tugas dan dimensi manusia. Dimensi tugas disebut 

“mengarahkan”, berorientasi pada produk dan berujung pada 

gaya kepemimpinan otokratis, sedangkan dimensi manusia 

berhubungan dengan istilah “mendukung” yang berorientasi 
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pada bawahan dan berujung pada tipe kepemimpinan bebas 

kendali. 

Seorang pimpinan yang efektif harus menggunakan gaya 

komunikasi yang berbeda dalam situasi yang berbeda, sehingga tidak 

tergantung pada satu pendekatan untuk semua situasi. Pandangan ini 

mensyaratkan agar seorang pimpinan mampu membedakan gaya 

seperti apa yang harus dilakukan yang tentunya melihat dari situasi 

tertentu dan mampu menggunakan gaya tersebut secara benar. 

 

2.1.5 Tinjauan Tentang  Komunikasi Verbal 

Menurut Devito (2011:51) komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol verbal baik secara lisan maupun tertulis. 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan 

satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari 

termasuk kedalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. 

Dalam berkomunikasi verbal pesan yang disampaikan berupa pesan 

verbal yang terdiri atas kode-kode verbal. Dalam penggunaannya kode-kode 

verbal ini yaitu berupa bahasa. Bahasa didefinisikan sebagai seperangkat 

simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, 

yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. 

”Bahasa secara fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa 

diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan 

gagasan. Menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya dapat 
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dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok 

sosial untuk menggunakannya.” (Rakhmat, 1994:127). 

 

Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang 

terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa. Setiap 

bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan 

dirangkaikan supaya memberi arti. 

 

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal 

2.1.6.1 Definisi Komunikasi Non Verbal 

Dalam kehidupan sehari-hari yang tidak terlepas dari 

komunikasi dengan orang lain kita tidak hanya menggunakan 

komunikasi verbalnya saja, tetapi komunikasi non verbal pun ikut 

serta dalam keseharian kita dalam berkomunikasi. Komunikasi non 

verbal bisa berisi pesan yang tidak berupa kata-kata, tulisan, atau lisan 

tetapi lebih mengarah kepada isyarat, gerakan tubuh, simbol atau 

lambang-lambang yang menggambarkan isi pesan dari komunikasi 

tersebut. 

Sebagaimana yang diungkapkan Arni Muhammad (2014:130) 

memberikan definisi komunikasi nonverbal sebagai berikut : 

“Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan 

dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan menggunakan 

bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang 

bukan berupa kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan 

jarak, sentuhan, dan sebagainya”. (Suranto, 2010:146) 
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Sedangkan menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter 

komunikasi nonverbal yaitu: 

“Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 

individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim 

atau penerima”. (Mulyana 2010:343) 

 

Dengan komunikasi non verbal kita dapat mengetahui perilaku 

atau tindakan seseorang melalui apa yang digambarakan oleh 

perilakunya. Selain itu melalui komunikasi nonverbal kita juga dapat 

melihat langsung gerakan atau isyarat tanda yang dilakukan oleh 

orang yang bertindak sebagai komunikator kepada orang lain sebagai 

komunikan, dengan maksud-maksud tertentu tanpa menggunakan 

komunikasi secara verbal. Setiap manusia pasti pernah melakukan 

komunikasi non verbal baik itu disadari ataupun tidak sebagai 

penganti atau pelengkap, penggambaran komunikasi verbalnya. 

 

2.1.6.2 Fungsi Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi nonverbal bisa dikatakan hanya menggunakan 

isyarat atau tidak menggunakan kata-kata yang lisan, tapi tetap saja 

memiliki fungsi dalam penggunaannya. 

Menurut Mark Knapp (1978) menyebutkan bahwa 

penggunaannya komunikasi nonverbal memiliki fungsi untuk: 

1. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repletion) 
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2. Menunjukan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan 

dengan kata-kata (substitution) 

3. Menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya 

(identity) 

4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan 

belum sempat. (Cangara, 2011:106) 

 

Fungsi dari komunikasi nonverbal dapat menjelaskan maksud 

dari penyampain pesan itu sendiri. Menurut Mark L. Knapp fungsi-

fungsi tersebut yaitu: 

1. Repetisi 

Mengulang kembali gagasan yang sebelumnya sudah disajikan 

secara verbal. 

2. Subtitusi 

Menggantikan lambang-lambang verbal. 

3. Kontradiski 

Menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap 

pesan verbal. 

4. Komplemen 

Melengkapi dan memperkaya makna pesan non verbal. 

5. Aksentuasi 

Menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahinya  

(Suranto, 2010:173) 

 

 

 

2.1.7 Tinjauan Tentang Outing Class 

Pembelajaran outing class adalah suatu pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar ruangan atau kelas yang bertujuan membekali 

ketrampilan anak didik dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

Pembelajaran ini dapat dilakukan dihalaman sekolah atau di tempat terbuka. 

Pembelajaran outing class dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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1. Mengajak anak untuk melakukan kegiatan di luar, misalnya: merawat 

tanaman di halaman sekolah, mengamati benda-benda yang ada di 

sekitar sekolah, bercerita di taman sekolah. 

2. Mengajak anak jalan-jalan dan memberi tugas pada anak untuk 

mengamati apa yang dilihatnya. 

3. Mengadakan outbond di alam terbuka. 

4. Mengajak anak ke kebun binatang.  

Melalui kunjungan lapangan atau karya wisata anak dapat lebih 

mengenal realita kehidupan masyarakat, mampu mengamati, meneliti dan 

mempelajari suatu obyek di luar sekolah (Simanjuntak, 2012). Kunjungan 

lapangan atau karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 

mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk 

mempelajari atau menyelidiki suatu peternakan, perkebunan, lingkungan 

alami dan sebagainya (Simanjuntak, 2012).  

Outing class merupakan media pengajaran yang sangat menantang 

dan menyenangkan bagi anak, karena media ini mampu merangsang minat 

dan keinginan anak untuk belajar dan meningkatkan potensi diri serta media 

ini menarik untuk diikuti semua anak didik.  

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (dalam Dina Indriana, 2011) 

medaia outing class mencakup beberapa karakteristik seperti ketrampilan 

intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, ketrampilan perilaku, dan 

ketrampilan motorik.  
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Selain itu, menurut Dina Indriana (2011) media outing class sangat 

penting untuk mengembangkan tiga komponen pendidikan anak yaitu 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sebab ketiga aspek ini digunakan secara 

integral dan berkesinambungan dalam media outing class. Tidak salah 

kiranya jika kita masukkan media outing class dalam pembelajaran untuk 

mengantarkan anak didik menuju potensi dirinya yang maksimal karena 

media ini menyenangkan dalam berbagai bentuk permainan dan simulasi 

yang menantang.  

Unsur yang ditawarkan dalam media outing class adalah belajar 

sambil bermain dengan cara yang sangat menyenangkan. Belajar melalui 

proses mengalami sendiri dan berinteraksi intens sambil bermain dengan 

teman-temannya yang dilakukan di alam terbuka, hal ini tentu menjadi 

pengalaman yang penuh makna dan sulit untuk dilupakan.  

Outing class selalu melahirkan pengalaman baru yang akan 

membentuk perkembangan anak didik dan dikemudian hari akan 

membentuk karakter yang menyenangkan untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2.1.7.1 Tujuan Outing Class 

Menurut Dina Indriana, (2011) tujuan diadakannya 

pembelajaran outing class adalah:  

1) Media ini dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan dan 

kelemahan anak didik. 
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2) Anak didik yang mengikuti kegiatan outing class dapat 

mengeluarkan segala ekpresi dan potensi dirinya dengan caranya 

sendiri namun tetap dalam aturan permainan. 

3) Pembelajaran outing class akan menjadikan anak didik dapat 

menghargai dan menghormati dirinya sendiri dan orang lain. 

Akhirnya anak didik dapat menghargai sebuah perbedaan, 

dengan demikian anak didik akan mempunyai kepribadian yang 

baik sehingga dapat belajar menghormati kehidupan. 

4) Dengan outing class anak akan mampu belajar dengan 

menyenangkan sehingga anak didik akan terus termotivasi dan 

bersemangat untuk melakukan segala kegiatan. Kemudian, anak 

akan terus menggali segala potensi dirinya untuk bisa 

menyelesaikan bentuk permaian dalam rangkaian kegiatan 

pembelajaran outing class. 

5) Outing class akan memupuk jiwa kemandirian anak untuk 

melakukan segala rangkaian kegiatan dengan mengeluarkan 

segala potensi dirinya, sehingga mampu menyelesaikan kegiatan 

dengan hasil yang maksimal. 

6) Dengan pembelajaran outing class, akan menumbuhkan sikap 

empati dan sensitif terhadap perasaan orang lain, karena 

kegiatan ini dilakukan secara kelompok. 

7) Outing class juga mengajarkan anak didik untuk dapat 

berkomuikasi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 
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8) Dalam outing class, anak didik mampu mengetahui cara belajar 

yang efektif dan kreatif. Hal ini dikarenakan anak didik 

menerapkan cara belajar efektif dan kreatif secara langsung. 

Dengan demikian nantinya anak didik akan mampu bersikap 

efektif dan efisien serta kreatif dalam kehidupan. 

9) Outing class juga menjadi sarana yang tepat untuk membangun 

karakter atau keribadian anak yang baik. 

10) Dengan pembelajaran outing class, anak didik bisa memahami 

berbagai nilai positif melalui berbagai contoh nyata dalam 

kegiatan yang dilaksanakan. 

 

2.1.7.2 Manfaat Outing Class 

Manfaat dari pembelajaran outing class menurut Lenterahati 

(2011) adalah sebagai berikut:  

1) Menambah pengetahuan anak tentang alam sekitar. 

2) Menambah kecintaan anak terhadap alam sekitar. 

3) Mengurangi kejenuhan anak dalam belajar. 

4) Anak mudah menerima informasi. 

5) Menambah kepedulian anak tentang alam sekitar. 

6) Meningkatkan kemampuan anak dalam bercerita. 

7) Merangsang kreativitas anak. 

8) Menambah pengetahuan guru dalam merencanakan strategi 

pembelajaran. 
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2.1.8 Tinjauan Tentang Anak 

2.1.8.1 Pengertian Anak 

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang 

perubahan perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa 

anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai 

dari bayi (0-1 tahun) usia bermain/oddler (1-2,5 tahun), pra sekolah 

(2,5-5), usia sekolah (5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). 

Rentang ini berada antara anak satu dengan yang lain mengingat latar 

belakang anak berbeda. Pada anak terdapat rentang perubahan 

pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat.  

Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, 

konsep diri, pola koping dan perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua 

anak tidak mungkin pertumbuhan fisik yang sama akan tetapi 

mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian juga halnya 

perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak 

sama. Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat 

dan juga adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut 

juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang anak. Perkembangan 

konsep diri ini sudah ada sejak bayi, akan tetapi belum terbentuk 

secara sempurna dan akan mengalami perkembangan seiring dengan 

pertambahan usia pada anak. Demikian juga pola koping yang dimiliki 

anak hampir sama dengan konsep diri yang dimiliki anak. Bahwa pola 

koping pada anak juga sudah terbentuk mulai bayi, hal ini dapat kita 
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lihat pada saat bayi anak menangis.Salah satu pola koping yang 

dimiliki anak adalah menangis seperti bagaimana anak lapar, tidak 

sesuai dengan keinginannya, dan lain sebagainya.  

Kemudian perilaku sosial pada anak juga mengalami 

perkembangan yang terbentuk mulai bayi. Pada masa bayi perilaku 

social pada anak sudah dapat dilihat seperti bagaimana anak mau 

diajak orang lain, dengan orang banyak dengan menunjukkan 

keceriaan. Hal tersebut sudah mulai menunjukkan terbentuknya 

perilaku social yang seiring dengan perkembangan usia. Perubahan 

perilaku social juga dapat berubah sesuai dengan lingkungan yang 

ada, seperti bagaimana anak sudah mau bermain dengan kelompoknya 

yaitu anak-anak (Aziz, 2006). 

Anak adalah individu yang rentan karena perkembangan 

kompleks yang terjadi di setiap tahap masa kanak- kanak dan masa 

remaja. Lebih jauh, anak juga secara fisiologis lebih rentan 

dibandingkan orang dewasa, dan memiliki pengalaman yang terbatas, 

yang memengaruhi pemahaman dan persepsi mereka mengenai dunia. 

Awitan penyakit bagi mereka seringkali mendadak, dan penurunan 

dapat berlangsung dengan cepat. Faktor kontribusinya adalah sistem 

pernapasan dan kardiovaskular yang belum matang, yang memiliki 

cadangan lebih sedikit dibandingkan orang dewasa, serta memiliki 

tingkat metabolisme yang lebih cepat, yang memerlukan curah 

jantung lebih tinggi, pertukaran gas yang lebih besar dan asupan 
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cairan serta asupan kalori yang lebih tinggi per kilogram berat badan 

dibandingkan orang dewasa. Kerentanan terhadap ketidakseimbangan 

cairan pada anak adalah akibat jumlah dan distribusi cairan tubuh. 

Tubuh anak terdiri dari 70-75% cairan, dibandingkan dengan 57-60% 

cairan pada orang dewasa. Pada anak-anak, sebagian besar cairan ini 

berada di kompartemen cairan ekstrasel dan oleh karena itu cairan ini 

lebih dapat diakses. Oleh karena itu kehilangan cairan yang relatif 

sedang dapat mengurangi volume darah, menyebabkan syok, asidosis 

dan kematian (Slepin, 2006). 

 

2.1.8.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Aspek tumbuh kembang pada anak dewasa ini adalah salah satu 

aspek yang diperhatikan secara serius oleh para pakar, karena hal 

tersebut merupakan aspek yang menjelaskan mengenai proses 

pembentukan seseorang, baik secara fisik maupun psikososial. 

Namun, sebagian orang tua belum memahami hal ini, terutama orang 

tua yang mempunyai tingkat pendidikan dan sosial ekonomi yang 

relatif rendah. Mereka menganggap bahwa selama anak tidak sakit, 

berarti anak tidak mengalami masalah kesehatan termasuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Sering kali para orang tua 

mempunyai pemahaman bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

mempunyai pengertian yang sama ( Nursalam, 2005).  
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1. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran fisik dan struktur 

tubuh dalam arti sebagian atau seluruhnya karena adanya 

multiflikasi sel-sel tubuh dan juga karena bertambah besarnya 

sel. Adanya multiflikasi dan pertambahan ukuran sel berarti ada 

pertambahan secara kuantitatif dan hal tersebut terjadi sejak 

terjadinya konsepsi, yaitu bertemunya sel telur dan sperma 

hingga dewasa (IDAI, 2000). Jadi, pertumbuhan lebih 

ditekankan pada bertambahnya ukuran fisik seseorang, yaitu 

menjadi lebih besar atau lebih matang bentuknya, seperti 

bertambahnya ukuran berat badan, tinggi badan dan lingkar 

kepala. Pertumbuhan pada masa anak-anak mengalami 

perbedaan yang bervariasi sesuai dengan bertambahnya usia 

anak. Secara umum, pertumbuhan fisik dimulai dari arah kepala 

ke kaki. Kematangan pertumbuhan tubuh pada bagian kepala 

berlangsung lebih dahulu, kemudian secara berangsur-angsur 

diikuti oleh tubuh bagian bawah. Pada masa fetal pertumbuhan 

kepala lebih cepat dibandingkan dengan masa setelah lahir, yaitu 

merupakan 50 % dari total panjang badan. Selanjutnya, 

pertumbuhan bagian bawah akan bertambah secara teratur. Pada 

usia dua tahun, besar kepala kurang dari seperempat panjang 

badan keseluruhan, sedangkan ukuran ekstremitas bawah lebih 

dari seperempatnya. 
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2. Perkembangan  

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dan struktur 

fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur, 

dapat diperkirakan, dan diramalkan sebagai hasil dari proses 

diferensiasi sel, jaringan tubuh, organ-organ, dan sistemnya 

yang terorganisasi (IDAI, 2000). Dengan demikian, aspek 

perkembangan ini bersifat kualitatif, yaitu pertambahan 

kematangan fungsi dari masing-masing bagian tubuh. Hal ini 

diawali dengan berfungsinya jantung untuk memompakan darah, 

kemampuan untuk bernafas, sampai kemampuan anak untuk 

tengkurap, duduk, berjalan, memungut benda-benda di 

sekelilingnya serta kematangan emosi dan sosial anak. 

 

2.1.9 Tinjauan Tentang Kanker 

2.1.9.1 Definisi dan Epidemiologi Penyakit Kanker 

Kanker adalah istilah yang digunakan untuk suatu kondisi di 

mana sel telah kehilangan pengendalian dan mekanisme normalnya 

sehingga mengalami pertumbuhan yang tidak normal, cepat, dan tidak 

terkendali (Dinas Kesehatan Kab Bone Bolango, 2007). Terdapat 

lebih daripada 100 jenis kanker dan setiapnya diklasifikasi 

berdasarkan jenis sel yang terlibat. Sejalan dengan pertumbuhan dan 

kembang biaknya, sel-sel kanker membentuk suatu massa dari 

jaringan ganas yang menyusup ke jaringan sehat di sekitarnya yang 
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dikenal sebagai invasif. Di samping itu, sel kanker dapat menyebar 

(metastasis) ke bagian alat tubuh lainnya yang jauh dari tempat 

asalnya melalui pembuluh darah dan pembuluh getah bening sehingga 

tumbuh kanker baru di tempat lain dan hasilnya adalah suatu kondisi 

serius yang sangat sulit untuk diobati. 

Organisasi Penanggulangan Kanker Dunia (UICC) maupun 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan, diperkirakan 

angka kejadian kanker di dunia meningkat 300 persen pada 2030, 

terutama di negara-negara berkembang, seperti Indonesia (KOMPAS, 

2009). Di Indonesia, kanker menduduki peringkat keenam sebagai 

penyebab kematian dan sekitar 800.000 orang Indonesia terserang 

kanker setiap tahun (Suara Pembaruan Daily, 2007). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Menteri Kesehatan Republik Indonesia pada 

Kabinet Indonesia Bersatu, Siti Fadilah Supari (2005), menyatakan 

bahwa kanker telah menjadi ancaman serius bagi masyarakat 

Indonesia. Begitu pula dalam sambutannya ketika merasmikan 1
st
 

International Scientific Meeting Indonesian Society of Surgical 

Oncologist (ISSO), beliau menyatakan bahwa jumlah pasien kanker di 

Indonesia mencapai 6% dari 200 juta lebih penduduk Indonesia 

(Siswono, 2005). 

Jenis kanker tersering berbeda antara pria dan wanita di mana 

pada pria kanker yang sering adalah kanker paru, lambung, hepar, 

kolorektal, esofagus, dan prostat manakala pada wanita adalah kanker 
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payudara, paru, lambung, kolorektal, dan serviks (WHO, 2008). 

Apabila penyakit ini dapat dideteksi pada tahap awal, maka lebih 

daripada separuh penyakit kanker dapat dicegah, bahkan dapat 

disembuhkan dan perlu redefinisi dalam pelayanan kesehatan dari 

pengobatan ke promosi dan preventif (DETAK, 2007). Tetapi hasil 

diagnosis kanker menyatakan bahwa 80% penderita kanker ditemukan 

pada stadium lanjut yaitu stadium 3 dan stadium 4 (Kompas, 2002). 

Pada tahap ini kanker sudah menyebar ke bagian-bagian lain di dalam 

tubuh sehingga semakin kecil peluang untuk sembuh dan pulih. 

Keadaan di atas menjadi salah satu penyebab meningkatnya penyakit 

kanker di Indonesia. 

 

2.1.9.2 Klasifikasi Kanker 

Ada lima kelompok besar yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan kanker yaitu karsinoma, sarkoma, limfoma, 

adenoma dan leukemia (National Cancer Institute, 2009). 

1. Karsinoma ialah kanker yang berasal dari kulit atau jaringan 

yang menutupi organ internal. 

2. Sarkoma ialah kanker yang berasal dari tulang, tulang rawan, 

lemak, otot, pembuluh darah, atau jaringan ikat. 

3. Limfoma ialah kanker yang berasal dari kelenjar getah bening 

dan jaringan sistem kekebalan tubuh. 
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4. Adenoma ialah kanker yang berasal dari tiroid, kelenjar 

pituitari, kelenjar adrenal, dan jaringan kelenjar lainnya. 

5. Leukemia ialah kanker yang berasal dari jaringan pembentuk 

darah seperti sumsum tulang dan sering menumpuk dalam aliran 

darah. 

 

2.1.9.3 Faktor Resiko 

Terdapat empat faktor penyebab kanker seperti biologis, 

lingkungan, makanan dan psikologis. Keempat-empat faktor penyebab 

kanker tersebut dijelaskan seperti berikut: 

a. Biologis 

1. Keturunan 

Sejumlah penelitian menemukan bahwa sekitar 5% dari 

kasus kanker diakibatkan oleh faktor keturunan. Faktor 

keturunan ini memang susah untuk dihindari (Arief, I., 

2009). 

2. Hormon 

Hormon estrogen yang berlebihan dalam tubuh dapat 

meningkatkan kemungkinan terjangkitnya kanker 

kandungan dan kanker payudara. Sedang hormon 

progesteron dapat mencegah timbulnya kanker 

endometrium, tetapi meningkatkan resiko kanker payudara. 

Kedua jenis hormon tersebut banyak digunakan sebagai 
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bahan pil KB maupun terapi hormon pada wanita 

menopause. Penggunaan jangka panjang dapat mengurangi 

resiko kanker kandungan dan endometrium, tetapi 

meningkatkan resiko kanker payudara dan kanker hepar 

(Kusmawan, E., 2009). 

3. Virus dan kuman 

Virus human papilloma (HPV), merupakan penyebab utama 

kanker leher rahim dan dapat meningkatkan resiko 

timbulnya kanker jenis lain. Virus hepatitis B dan hepatitis C 

dapat memicu timbulnya kanker hati. Virus human T-cell 

leukemia/lymphoma (HTLV-1) meningkatkan resiko 

limfoma dan leukemia. Virus human immunodefisiensi 

(HIV) yang dikenal sebagai penyebab AIDS ini 

meningkatkan resiko limfoma dan Kaposi’s sarcoma. Virus 

Epstein-Barr meningkatkan resiko terjangkitnya limfoma. 

Virus human herpes 8 (HHV8) dapat menyebabkan Kaposi’s 

sarcoma. Helicobacter pylori penyebab luka lambung dan 

usus juga dapat menimbulkan kanker di sepanjang saluran 

pencernaan. Untuk mengurangi kemungkinan tertular 

virus/bakteri tersebut, hindari berganti-ganti pasangan 

seksual, juga jangan saling bertukar sikat gigi, jarum, sisir, 

peralatan makan, dan sebagainya (Kusmawan, E., 2009). 
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b. Lingkungan (DETAK, 2007 dan Harnawatiaj, 2008) 

1. Tembakau 

Asap rokok/tembakau yang dihirup baik perokok aktif 

maupun perokok pasif dapat menyebabkan kanker paru, pita 

suara, mulut, tenggorokan, ginjal, kandung kencing, 

kerongkongan, perut, pankreas, leukemia, dan leher rahim. 

Bukan hanya asapnya, bahkan sering menghirup aroma 

tembakau serta mengunyahnya juga dapat menyebabkan 

kanker. 

2. Penyinaran yang berlebihan 

Sinar matahari pagi baik untuk kesehatan. Tetapi sinar 

matahari siang yang banyak mengandung ultraviolet dapat 

menyebabkan kanker kulit. Sinar ultraviolet dapat 

menembus kaca, pakaian yang tipis, juga dapat dipantulkan 

oleh pasir, air, salju, dan es. Perlu diingat bahwa lampu-

lampu ultraviolet yang banyak dijual di toko juga dapat 

menyebabkan kanker. 

3. Polusi udara 

Menurut Chen Zichou, seorang ahli Institut Penelitian 

Kanker mengatakan, penyebab utama meningkatnya jumlah 

kanker di China disebabkan polusi udara, lingkungan, dan 

kondisi air yang kian hari kian memburuk. 
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c. Makanan 

Banyak zat kimia yang ditambahkan dalam makanan dapat 

menjadi pemicu kanker, misalnya zat pengawet, pewarna 

buatan, pemanis buatan dan perasa buatan. Padahal, hampir 

semua makanan/minuman produksi pabrik atau yang dijual di 

restoran mengandung zat-zat tambahan tersebut. Selain itu, 

kebanyakan sayur-sayuran dan buah-buahan ditanam dengan 

mengandalkan pupuk buatan dan pestisida. Makanan yang 

dipanggang, dibakar, atau digoreng dengan minyak jelantah juga 

berpotensi menyebabkan kanker (Cancer Helps, 2009). 

d. Psikologis 

 Stress 

Kondisi stress dapat melemahkan respon imunitas tubuh. 

Menurunnya sistem imunitas ini mempermudah sel-sel 

kanker menyerang tubuh karena kemampuan sel imun untuk 

mengenal dan melawan musuh tidak dapat berfungsi secara 

baik. 

2.1.9.4 Patogenesis Terjadinya Penyakit Kanker 

Semua kanker bermula dari sel, yang merupakan unit dasar 

kehidupan tubuh. Untuk memahami kanker, sangat penting untuk 

mengetahui apa yang terjadi ketika sel-sel normal menjadi sel kanker. 

Tubuh terdiri dari banyak jenis sel. Sel-sel tumbuh dan membelah 

secara terkontrol untuk menghasilkan lebih banyak sel seperti yang 
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dibutuhkan untuk menjaga tubuh sehat. Ketika sel menjadi tua atau 

rusak, mereka mati dan diganti dengan sel-sel baru. Kematian sel 

terprogram ini disebut apoptosis, dan ketika proses ini rusak, kanker 

mulai terbentuk. Sel dapat mengalami pertumbuhan yang tidak 

terkendali jika ada kerusakan atau mutasi pada DNA. Empat jenis gen 

yang bertanggung jawab untuk proses pembelahan sel yaitu onkogen 

yang mangatur proses pembahagian sel, gen penekan tumor yang 

menghalang dari pembahagian sel, suicide gene yang kontrol 

apoptosis dan gen DNA-perbaikan menginstruksikan sel untuk 

memperbaiki DNA yang rusak. Maka, kanker merupakan hasil dari 

mutasi DNA onkogen dan gen penekan tumor sehingga menyebabkan 

pertumbuhan sel yang tidak terkendali (National Cancer Institute, 

2009). 

Sel-sel tambahan ini dapat membentuk massa jaringan yang 

disebut tumor. Namun, tidak semua jenis tumor itu kanker. Tumor 

dapat dibagikan sebagai tumor jinak dan ganas di mana yang jinak 

dapat dihapus dan tidak menyebar ke bagian tubuh lain manakala 

tumor ganas merupakan kanker yang dapat menyerang jaringan sekitar 

dan menyebar ke bagian tubuh lain. Beberapa kanker tidak 

membentuk tumor misalnya leukemia (National Cancer Institute, 

2009). 
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2.1.9.5 Gejala Kanker 

Gejala kanker cukup bervariasi dan tergantung lokasi kanker, 

tahap penyebaran, dan saiz tumor. Beberapa kanker dapat dirasakan 

atau dilihat melalui kulit seperti benjolan pada payudara atau testikel 

dan dapat dijadikan indicator lokasi kanker tersebut. Kanker kulit 

sering diidentifikasi dengan perubahan kutil atau tahi lalat pada kulit. 

Beberapa kanker mulut memberikan gambaran bercak putih di dalam 

mulut atau bintik putih di lidah. 

Jenis kanker lain memiliki gejala yang kurang jelas secara fisik. 

Beberapa tumor otak cenderung menampilkan gejala awal penyakit 

karena mereka mempengaruhi fungsi kognitif penting. Kanker 

pankreas biasanya terlalu kecil untuk menyebabkan gejala sehingga 

rasa sakit terjadi akibat dorongan terhadap saraf terdekat. Selain 

daripada itu, ia juga mengganggu fungsi hati sehingga tampilan kulit 

dan mata menguning yang dikenal sebagai ikterus. Gejala juga dapat 

terjadi akibat tumor yang menyebabkan penekanan terhadap organ dan 

pembuluh darah. Misalnya, kanker kolon dapat menyebabkan gejala 

seperti sembelit, diare, dan perubahan ukuran tinja. Kanker kandung 

kemih atau prostat dapat menyebabkan perubahan dalam fungsi 

kandung kemih (American Cancer Society, 2010). 

Disebabkan sel kanker menggunakan energi tubuh dan 

mengganggu fungsi normal hormon, terdapat kemungkinan besar 

untuk memperlihatkan gejala seperti demam, lelah, keringat 
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berlebihan, anemia, dan penurunan berat badan tanpa sebab. Pada 

pasien kanker paru-paru atau tenggorokan akan presentasi simptom 

seperti batuk dan suara serak (American Cancer Society, 2010). 

Ketika kanker menyebar atau bermetastasis, gejala tambahan 

dapat dilihat di area baru yang terkena dampak. Bengkak atau 

pembesaran kelenjar getah bening merupakan gejala awal. Jika kanker 

menyebar ke otak, pasien mungkin mengalami vertigo, sakit kepala, 

atau kejang manakala penyebaran ke paru-paru dapat menyebabkan 

batuk dan sesak napas. Selain itu, hati dapat membesar dan 

menyebabkan penyakit kuning dan tulang bisa rapuh, dan mudah 

patah. Gejala metastasis akhirnya tergantung pada lokasi kanker 

menyebar (Fayed, L., 2009). 

2.1.9.6 Diagnosis Kanker 

Deteksi dini kanker dapat meningkatkan pengobatan yang 

berhasil dan prognosis baik. Dokter menggunakan informasi dari 

gejala dan beberapa prosedur lain untuk mendiagnosis kanker. Teknik 

pencitraan seperti X-ray, CT scan, MRI scan, PET scan, dan 

ultrasound digunakan secara teratur untuk mendeteksi lokasi tumor. 

Dokter juga dapat melakukan endoskopi. Pengekstrakan sel-sel kanker 

dan melihat di bawah mikroskop adalah satu-satunya cara mutlak 

untuk mendiagnosis kanker. Prosedur ini disebut biopsi. Tes 

diagnostik molekul yang sering digunakan juga seperti menganalisis 

lemak, protein, dan DNA pada tingkat molekul. Sebagai contoh, sel-
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sel kanker prostat mensekresi zat kimia yang disebut PSA (prostate-

specific antigen) ke dalam aliran darah yang dapat dideteksi oleh tes 

darah. Molekuler diagnostik, biopsi, dan teknik pencitraan digunakan 

secara bersama-sama untuk mendiagnosis kanker (Crosta, P., 2010). 

2.1.9.7 Terapi Kanker 

Terapi kanker tergantung pada jenis kanker, stadium kanker, 

usia, status kesehatan, dan karakteristik pribadi tambahan. Tidak ada 

pengobatan tunggal untuk kanker dan pasien sering menerima 

kombinasi terapi dan perawatan paliatif. Perawatan biasanya termasuk 

dalam salah satu kategori seperti operasi, radiasi, kemoterapi, 

immunoterapi, terapi hormon, atau terapi gen. 

Prinsip kerja pengobatan ini adalah dengan membunuh sel - sel 

kanker, mengontrol pertumbuhan sel kanker, dan menghentikan 

pertumbuhannya agar tidak menyebar dan mengurangi gejala-gejala 

yang disebabkan oleh kanker. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Di dalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang 

mendasari penelitian agar lebih terarah. Oleh karena itu di butuhkan 

kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian 

lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metodologi, 

serta penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan 
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menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

Dalam setiap situasi fenomenologis, waktu dan historis yang secara 

unik menempatkan individu, kita memiliki dan menerapkan persediaan 

pengetahuan (stock knowledge) yang terdiri dari semua fakta, kepercayaan, 

keinginan, prasangka dan aturan yang kita pelajari dari pengalaman pribadi 

dan pengetahuan yang tersedia bagi kita di dunia yang kedalamnya kita 

lahir. 

Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan gaya 

komunikasi yang dimiliki oleh kepala Yayasan Kasih Anak Kanker 

Indonesia (YKAKI) Bandung dalam berkomunikasi dengan anak-anak 

penderita kanker. Untuk memperoleh hasil gaya komunikasi apa yang 

digunakan maka penelitian ini menggunakan subfokus komunikasi verbal 

dan komunikasi non verbal. 

Desain penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

fenomenologi. Menurut Engkus bahwa fenomenologi berasal dari bahasa 

Yunani phainomai yang berarti menampak. Phanomenon merujuk pada 

yang menampak. Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk 

ke dalam pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada dalam relasi dengan 

kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya seperti tampak secara kasat mata, 

melainkan justru ada di depan kesadaran, dan disajikan dengan kesadaran 

pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi mereflesikan 
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pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif 

berhubungan dengan suatu objek. 

Menurut The Oxford English Dictionary, yang dimaksud dengan 

fenomenologi adalah: the science of phenomena as distinct from being 

(ontology) dan division of any science which describes and classifies its 

phenomena. Jadi fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang 

dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang 

menjelaskan dengan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang 

fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari fenomena yang 

tampak di depan kita, dan bagaimana penampakannya. 

Fenomenologi tidak dikenal setidaknya sampai menjelang abad ke-

20, abad ke18 menjadi awal digunakanya istilah fenomenologi sebagai nama 

teori tentang penampakan, yang menjadi dasar pengetahuan empiris 

(penampakan yang diterima secara inderawi). Istilah fenomenologi itu 

sendiri diperkenalkan oleh Johann Heinrich Lambert, pengikut Christian 

Wolff. Sesudah itu, filosof Immanuel Kant mulai sesekali menggunakan 

istilah fenomenologi dalam tulisannya, seperti hal Johann Gottlieb Fichte 

dan G.W.F. Hegel. pada tahun 1889, Franz Brentano menggunakan 

fenomenologi untuk psikologi deksriptif. Dari sinilah awalnya Edmund 

Husserl mengambil istilah fenomenologi untuk pemikirannya mengenai 

kesengajaan. 
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Komunikasi sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari 

sehingga menjadi komunikasi yang efektif, di mana kedua belah pihak yaitu 

antara komunikator dan komunikan ada feedback. 

Setiap orang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal tersebut mempengaruhi 

seseorang dalam cara berkomunikasi baik dalam bentuk perilaku maupun 

perbuatan atau tindakan. Cara berkomunikasi tersebut disebut gaya 

komunikasi.  

“Gaya komunikasi adalah cara atau pola yang ditampilkan oleh 

komunikator untuk mengungkapkan sesuatu (menyampaikan pesan, 

ide, gagasan) baik melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya ketika 

berkomunikasi dengan komunikan” (Suryadi,2004:33). 

  

Gaya komunikasi dapat dilihat dan diamati ketika seseorang 

berkomunikasi baik secara verbal (bicara) maupun nonverbal (ekspresi 

wajah, gerakan tubuh dan tangan serta gerakan anggota tubuh lainnya). 

Membahas gaya komunikasi kepala Yayasan Kasih Anak Kanker 

Indonesia (YKAKI) Bandung pada program outing class dalam memberikan 

semangat menjalani hidup bagi anak penderita kanker dalam pendekatan 

fenomenologis tidak bisa terlepas dari lambang verbal dan non verbal yang 

menjadi inti dari komunikasi. Karena komunikasi tidak akan pernah 

berlangsung bila tidak adanya lambang-lambang yang saling dipertukarkan 

dari seseorang tersebut. 

Dalam berkomunikasi verbal pesan yang disampaikan berupa pesan 

verbal yang terdiri atas kode-kode verbal. Dalam penggunaannya kode-kode 

verbal ini yaitu berupa bahasa. Bahasa didefinisikan sebagai seperangkat 
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simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, 

yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. 

Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang 

terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa. Setiap 

bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan 

dirangkaikan supaya memberi arti. Dalam hal ini peneliti akan melihat 

penggunaan bahasa yang dilakukan oleh kepala YKAKI Bandung dalam 

berkomunikasi dengan anak-anak penderita kanker sehingga setiap bahasa 

yang disusun dapat diterima dan memberikan semangat pada anak-anak 

tersebut. 

Sementara itu dari komunikasi non verbal sebagaimana yang 

diungkapkan Arni Muhammad (2014:130) memberikan definisi komunikasi 

nonverbal sebagai berikut : 

“Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan 

dengan tidak menggunakan kata-kata, melainkan menggunakan 

bahasa isyarat seperti gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan 

berupa kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak, 

sentuhan, dan sebagainya”. (Suranto, 2010:146) 

 

Dengan komunikasi non verbal peneliti dapat mengetahui perilaku 

atau tindakan kepala YKAKI Bandung melalui apa yang digambarakan oleh 

perilakunya. Selain itu melalui komunikasi nonverbal peneliti juga dapat 

melihat langsung gerakan atau isyarat tanda yang dilakukan oleh kepala 

YKAKI Bandung yang bertindak sebagai komunikator kepada anak-anak 

penderita kanker sebagai komunikan, dengan maksud-maksud tertentu tanpa 

menggunakan komunikasi secara verbal. Setiap manusia pasti pernah 
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melakukan komunikasi non verbal baik itu disadari ataupun tidak sebagai 

penganti atau pelengkap, penggambaran komunikasi verbalnya. 

Gaya komunikasi Kepala YKAKI Bandung pada anak penderita 

kanker dalam memberikan semangat menjalani hidup juga dapat dilihat 

mlalui pandangan interaksi simbolik. Interaksi simbolik lebih menekankan 

studinya tentang perilaku manusia pada hubungan antarpribadi, bukan pada 

keseluruhan kelompok atau masyarakat. Proporsi paling mendasar dari 

interaksi simbolik adalah perilaku dan interaksi manusia itu dapat 

dibedakan, karena ditampilkan lewat simbol dan maknanya. 

Perspektif interaksi simbolik, perilaku manusia harus di pahami dari 

sudut pandang subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang 

bahwa kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol. (Mulyana, 2013:70) 

Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat verbal dan 

pesan non verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh 

semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi merupakan satu bentuk 

simbol yang mempunyai arti yang sangat penting, dengan demikian interaksi 

simbolik berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal dengan 

belajar dari pengalaman. Sehingga dari asumsi tersebut sangat berhubungan 

dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini bahwa dengan demikan 

fenomenologi akan memimpin peneliti pada latar belakang dan kondisi-

kondisi dibalik sebuah pengalaman khusunya pada gaya komunikasi kepala 

YKAKI Bandung, simbolik menjelaskan bahwa pikiran terdiri dari sebuah 
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percakapan internal yang merefleksikan interaksi yang telah terjadi antara 

seseorang dengan orang lain. Sementara itu tingkah laku terbentuk atau 

tercipta didalam kelompok sosial selama proses interaksi. (Kuswarno 

2013:114) 

Salah satu permasalahan yang dihadapi anak-anak penderita kanker 

di YKAKI Bandung adalah sulitnya meraih semangat untuk menjalani hidup 

khususnya bagi anak penderita kanker yang sudah mengerti tentang penyakit 

ini. Program outing class menjadi dalah satu program untuk memberikan 

semangat hidup tersebut. Semangat menjalani hidup akan tercermin ketika 

gaya komunikasi yang dilakukan oleh kepala YKAKI Bandung baik secara 

verbal maupun non verbal bisa diterima oleh anak-anak penderita kanker. 

Anak-anak akan lebih semangat dalam menjalani pengobatan, sikap optimis 

dan mau berjuang melawan kanker.  
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Gambar 2.1 

Model Kerangka Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi Peneliti 2016 
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